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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang Perubahan Status Bartda Wakaf (Studi
Komparatif antara Mazhab Syafi'i dan Undang-Und&mmor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf)Wakaf adalah salah satu bentuk kegiatan ibadah gangat
dianjurkan untuk dilakukan oleh kaum muslimin. Keaewakaf itu akan selalu
mengalirkan pahala bagwaqif (orang yang berwakaf) walaupun yang
bersangkutan sudah meninggal dunia. Tidak dijelasdecara tegas mengenai
perintah untuk wakaf di dalam al-Qur'an. Namun,gpalama sepakat ayat yang
memerintahkan manusia untuk berbuat baik untuk ikebhamasyarakat umum
dipandang sebagai landasan perwakafan.

Penelitian ini merupakafibrary researchatau penelitian kepustakaan.
Adapun teknik pengumpulan data penelitian adalatugze studi pustaka yang
dilakukan dengan menggali dan mendokumentasikaraliir dan bahan-bahan
pustaka yang sistematis dan berhubungan denganrimaeelitian. Sifat
penelitian ini adalah deskriptif-komparatif yaituuasu penelitian yang
menjelaskan dan menggambarkan aspek perubahas dtatiaspek bentuk harta
benda wakaf dalam pandangan mazhab Syafi'i damakmtdndang Nomer 41
Tahun 2004 tentang Wakaf, kemudian melakukan pdibgan antara kedua
sistem hukum tersebut kemudian mecatri titik persamtan perbedaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan sth#uta benda wakaf
dalam pandangan mazhab Syafi'i sangat mencegahyadaerubahan status
bahkan mazhab Syafi'i menyatakan tidak boleh mealydatus (menjual) masjid
secara mutlak meskipun masjid itu roboh, berdasarkadis nabi yang
diriwayatkan Ibnu Umar yang mengatakan bahwa beradaf tidak boleh dijual,
tidak boleh dihibahkan, dan tidak boleh diwarisk8edangkan dalam Undang-
undang nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf yaitin téijglaskan dalam Pasal 40
yang berbunyi harta benda wakaf yang sudah diwakaflilarang dijadikan
jaminan, disita, dihibahkan, dijual, diwariskantuttar atau dialihkan dalam
bentuk pengalian hak lainnya. pada dasarnya jugeasamelarang adanya
perubahan status harta benda wakaf . Namun adae@exn dalam Pasal 41
yaitu: Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pdsdiuduf f dikecualikan
apabila harta benda wakaf yang telah diwakafkanrdigan untuk kepentingan
umum sesuai dengan Rencana Umum Tata Ruang (RUBrBadarkan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku dan tidak bertgatardengan syari’ah,
pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud patda lagaya dapat dilakukan
setelah memperoleh izin tertulis dari Menteri aReysetujuan Badan Wakaf
Indonesia, harta benda wakaf yang sudah diubalisstgd karena ketentuan
pengecualian sebagaimana dimaksud pada ayat 1 wijikar dengan harta
benda yang manfaat dan nilai tukar sekurang-kungmgama dengan harta benda
wakaf semula. Dari aspek bentuk harta benda wakathab Syafi'i lebih
mempertahankan pada benda kongkritnya (benda bdederak), bukan fungsi
dan manfaatnya. Sedangkan dalam Undang-Undang Wekafik harta benda
wakaf yang dapat diwakafkan adalah benda bergenalbenda tidak bergerak.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalamypsanan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menterm#gdan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Noni®7/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan
< Ba' B Be

< Ta' T Te

& sa' S Es dengan titik di atas
a Jim J Je

z Ha' H Ha dengan titik di bawal
z Kha' Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas

viii



G-

Zai

Sin

Syin

Sad

Dad

Za

'‘Ain

Gain

Fa'

Qaf

Kaf

Mim

Nan

Waw

Sy

Er

Zet

Es

es dan ye

Es dengan titik di bawabh

De dengan titik di bawat

Te dengan titik di bawal

Zet dengan titik di bawal

Koma terbalik di atas

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

1l




° Ha' H Ha

e Hamzah Apostrof

¢ Ya' Y Ye

B. Konsonan Rangkap karenasyaddahditulis rangkap

(pania ditulis muta‘aqgidn

b ditulis iddah

C. Ta marbitah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:

4 ditulis hibah

Lo ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap katakAtab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shakatt, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaadul itu terpisah,

maka ditulis dengan h:

sl 5Y1 Al S ditulis karamah al-auliyz’

3. Bilata® marbutahhidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan damma

ditulis:

Dkl 318 ) ditulis Zakah al-figri




D. Vokal Pendek

Kasrah ditulis [
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis A
ddals ditulis jahiliyyah
fathah + ya' mati ditulis a
(P ditulis yasa
kasrah + ya' mati ditulis 1
P ditulis karrm
dammah + wawu mati ditulis a
uas A ditulis furad
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya' mati ditulis Al
ASi ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Ja ditulis Qaulun

Xi




G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan

apostrof
] ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
A3 SE A ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

O 1A ditulis al-Qur' an

o Lall ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkaafh (el)nya.

elandl ditulis as-Sam'

i) ditulis asy-Syams

I.  Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuagde Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).
J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulisifigannya.

o2 Al (55 ditulis zawr al-furid

aaudl Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Islam adalah agama yang mempunyai aturan dan tasms#al yang kongkrit,
akomodatif dan aplikatif, guna mengatur kehidupaanusia yang dinamis dan
sejahtera. Tidak seluruh perilaku dan adat-istiadabelum diutusnya Nabi
Muhammad saw merupakan perbuatan buruk dan jed¢#pittradisi Arab yang
memang tidak bertentangan dengan nilai-nilai Isldrakomodir dan diformat
menjadi ajaran Islam lebih teratur dan bernilaigies. Di antara praktek sosial yang
terjadi sebelum datangnya Nabi Muhammad adalahtgkalang menderma sesuatu
dari seseorang demi kepentingan umum atau dariosahg untuk semua keluarga.
Tradisi ini kemudian diakui oleh Islam menjadi hokwvakaf, yaitu seseorang yang
mempunyai kelebihan ekonomi menyumbangkan sebawatanya untuk dikelola
dan manfaatnya untuk kepentingan urum.

Problem sosial yang terjadi pada masyarakat Indanesutama setelah krisis
moneter yang berdampak krisis multi dimensionalatlapatasi antara lain dengan
hasil wakaf sebagai instrumen sosial yang sanggegts. Wakaf di samping sebagai

salah satu aspek ajaran Islam yang berdimenstusdjrjuga merupakan ajaran yang

!Direktorat Pemberdayaan Wakaf,Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf
(Jakarta: Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakktnh Departmen Agama RI, 2006), him. 8.



menekankan pentingnya mewujudkan kemaslahatan,umdilkk masyarakat terbatas
(wakafzurri) maupun masyarakat luas (wakéiri) yang berkesinambungdn.

Wakaf merupakan salah satu tuntunan ajaran Islamg y@enyangkut
kehidupan bermasyarakat dalam rangka ibataha’iyah (ibadah sosialf, karena
wakaf adalah bentuk ibadah sosial yang dapat dlamdmfaatnya bagi kepentingan
orang lain atau manusia pada umumnya, maka bend#af varus bersifat kekal
zatnya, seperti tanah, bangunan dan lain sebagdaygak ulama yang memandang
bahwa prinsip keabadian yang ada pada wakaf itwmpa&an perbuatagadagah
jariyah yang pahalanya terus mengalir mesknif telah meninggal, selagi harta itu
masih bermanfadtDalam hadis Nabi disebutkan:

Aoy mllia Al gl 4y adiy ale 5f 4y jla Biaa TG e V) alae die adai) sy cile 13)
Seorang manusia yang telah meninggal dunia akdmeite semua pahala

amal perbuatanya kecuali, salah satunya dari pafamlagah griyah. Para ahli

2 Mukhlisin Muzarie, Hukum Perwakafan dan Implikasinya Terhadap Kesejalain
Masyarakat (Implementasi Wakaf di Pondok Modern u3aalam Gontor)(Jakarta: Kementrian
Agama RI, 2010), him. 1.

% Abdul Ghofur Anshori,Hukum dan Praktik PerwakafafYogyakarta: Pilar Indonesia,
2004), him. 1.

4 Juhaya S. Praja@Pengantar Perwakafan di Indonesia; Sejarah, PeraikirHukum dan
Perkembanganyaet. ke-1 (Bandung: Yayasan Piara, 1995), him. 9.

® Muslim ibn al-Hujjj, al-Jant’ as-Sakh, “Kitab al-Wasiyyah”, Bab “Ma Yuhhaqu al-las
min asSawab Ba’'da Waittihi” (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), V: 73. Hadis Riwayat Muslim da¥iahya ibn
Ayyub, Qutaibah dan ibn Hujr dari Ismail dari altéAdari bapaknya dari Abu Hurairah.



sependapat bahwa yang dimaksadlagah griyah dalam hadis itu adalah pahala
wakaf yang diberikannya dikala seseorang masihptfidu

Hadis lain yang juga dapat dijadikan landasan pkawem adalah hadis
riwayat Ibnu Umar teentang pelaksanaan wakaf Usraatlap tanahnya di Khaibar.
Ll ol (Sl Jgmly 0 U8 L o palivg alus gle il Lo il (8 i L)l e Ll
Cusa i o) ¢ abug adde ) laa d J gy JU8 $4y 5 5l Lad die gaie il Jad Yl canal ol juy
e (it JB o ¥ 5 S Yy plinYy Ledal gl ¥ L) jee b Gaaih L il bl
Lete JSh o Leals 0m e lin Y il s sl Gl s ) Qs (s (LI s 8 5 o i)

T4 Jsaia e Wirea aaday g iy yaally

Dilihat dari penjelasan hadis di atas menunjukkasianga larangan
mengadakan perubahan status pada harta benda &kaftetapi harta wakaf yang
sudah tidak berfungsi, tidak bisa diambil manfaateghingga tidak lagi memenuhi
fungsinya sebagai harta wakaf untuk tujuan tertkgtouali dengan mengadakan
perubahan, berdasarkan prinsimslahahmaka tidak ada halangan atau larangan

untuk mengubah status harta benda wakaf.

® Muhammad Daud AliSistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakidkarta: Ul Press, 1981),
him 81.

" Muslim bin al-Hajjij bin Muslim bin Ward Abu al-HusainSahih Muslim dengan Syarah
Imam Nawawi (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), XI: 86-87. Lihat juga al-Bukh, Sahih al-Bukkari, “Kitab
asy-Syurut”, “Bab asy-Syurut fi al-Wagf’, (BeiruBar al-Fikr, 1981 M/ 1403 H), Ill: 185. Hadis
Riwayat al-Buklari dari Qutaibah Ibn 8id dari Muhammad |bn ‘Abdullah al-Arsi dari Ibn ‘Aun
dari Nafi’ dari Ibn Umar, hadis ini sanadnyauttasil Kemudian dalam Sunan at-Tirmizi oleh ‘Abd ar-
Rahman Muhammad ‘Usmaal-Jami’ as-Sahihll: 417. Lalu lihat juga Sunan alafiz ibn ‘Abdillah
Muhammad ibn Yad al-Quzvini ibn Majah, Suan ibn Mjah alih bahasa al-Ustadz H. ‘Abdullah
Sanhaji (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 1993), Il: 207820



Imam asy-Syafi'i dikenal sebagai pendiri mazhabfi@ydan seorang ahli
pikir yang masyhur dalam Islam terutama hukum figiengan metode berfikir yang
merupakan gabungan dari alirmagli dan ra'yi dan menggunakan prinsip yang
menekankan penggunaan hadis yang benar-benar shaddmh memperkecil
penggunaan pendapat pribadi secara bebas. ImarBya$i}i- mengartikan wakaf
dengan menahan harta yang bisa memberi manfaat kekbl materi bendanya
dengan cara memutuskan hak pengelolaan yang diwidik waqif untuk diserahkan
kepadanazir yang dibolehkan oleh syari’ah, apabila terjadiigieva wakaf, maka
status kepemilikannya menjadi milik Allah SWTdan bukan milik pribadi
perseorangah,maka oleh karena itu harta wakaf tidak boleh diubaik dengan
menjual dan menggantinya. Karena tujuan wakaf adalandekatkan diri kepada
Allah SWT™

Perwakafan di Indonesia telah dikenal dan dilaksamaleh umat Islam sejak
agama Islam masuk di Indonesia. Sebagai suatu garisiam, wakaf telah menjadi
salah satu penunjang perkembangan masyarakat ISEmagian besar rumah ibadah,
perguruan Islam dan lembaga-lembaga keagamaan lalanya dibangun di atas

tanah wakat?!

8 Mustafa al-Khin dkkal-Figh al-Manhaiji(ttp.: Dar al-Qalam, 1991), him. 29.

° Al-lmam Tagiuddin Abi Bakr Ibn Muhammad al-HusaatiHusna ad-Damsyiqi asy-Syafi'i,
Kifaayat al-Akhya fi hali gayat al-Ikhtisar (Semarang: tnp., t.t.), I: 323.

10 Asy-Syaikh Ibrahim al-BajuriAl-Bajuri ‘ala Ibn Qasim al-Gaz{Semarang: tnp., t.t.), I: 42.

1 Mundzir QahafManajemen Wakaf Produktitet. ke-1 (Jakarta Timur: Khalifah, 2005)
him. xv.



Argumen atau alasan pembentukan Undang-Undang Ndmdahun 2004
tentang Wakaf dan tujuannya diuraikan dalam bagemelasan Undang-Undang.
Paling tidak, ada dua alasan dari pembentukan Wptdawlang Nomor 41 Tahun
2004 tentang Wakaf.

1. Memajukan kesejahteraan umum. Untuk mencapai tujgesebut, potensi
yang terdapat dalam pranata keagamaan yang memmbkifaat ekonomis
perlu digali dan dikembangkan. Di antara langkahgydipandang strategis
untuk meningkatkan kesejahteraan umum adalah micatiken peran wakaf
sebagai pranata keagamaan yang pada awalnya hamftandsi sebagai
sarana ibadah dan sosial, menjadi pranata yang likiekekuatan ekonomi
yang diyakini dapat memajukan ksejahteraan umuneh Ckarena itu,
penggalian potensi wakaf dan pengembangan pemanigat sesuai dengan
prinsip syariah merupakan keniscayaan.

2. Praktik wakaf yang sekarang ada di masyarakat bskpenuhnya berjalan
tertib dan efisien. Salah satu buktinya adalahndara harta benda wakaf
tidak terpelihara dengan baik, terlantar, bahkaralite ke tangan pihak
ketiga dengan cara melawan hukum. Keterlantaranpdsgalihan benda
wakaf ke tangan pihak ketiga terjadi karena: kédal atau ketidakmampuan
nazir dalam mengelola dan mengembangkan harta bendaf,wsikap

masyarakat yang kurang peduli atau belum memahtanissharta benda



wakaf yang seharusnya dilindungi sebagai media kunitoencapai
kesejahteraan umum sesuai dengan tujuan, fungspetantukan wakaf
Pada dasarnya dalam Undang-Undang Wakaf di Indoresita yang telah
diwakafkan dilarang untuk diwariskan, dihibahkarsjtd, dijadikan jaminan, dijual,
ditukar®* Namun ada pengecualian perubahan status harta besicf diatur dalam
Pasal 41 yaitu:

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 hdikécualikan apabila
harta benda wakaf yang telah diwakafkan digunakdunkukepentingan umum
sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR) laekadas ketentuan
perundang-undangan yang berlaku dan tidak bertgatasiengan syari'alf.

Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud padalayanya dapat
dilakukan setelah memperoleh izin tertulis dari Menatas Persetujuan Badan
Wakaf Indonesia’

Harta benda wakaf yang sudah diubah statusnya&&etentuan pengecualian
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 wajib ditukar atemgrta benda yang
manfaat dan nilai tukar sekurang-kurangnya samagate harta benda wakaf
semula'®

Ketentuan mengenai perubahan status harta bendaf wedbagaimana
dimaksud pada ayat 1 sampai ayat 3 UU No. 41 Tapod diatur lebih lanjut
dengan Peraturan Pemerintah.

Dalam Undang-Undang ditetapkan bahwa ketentuarh lebici mengenai

perubahan status harta benda wakaf diatur dalaaiuPen Pemerintah. Oleh karena

12 Jaih MubarokWakaf Produktifcet. ke-1 (Bandung: Refika Offset, 2008), him. 57
13 pasal 40 UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf.

14 pasal 41 ayat (1) UU No. 41 Tahun 2004 tentangaiak

5 pasal 41 ayat (2) UU No. 41 Tahun 2004 tentangaiVak

16 pasal 41 ayat (3) UU No. 41 Tahun 2004 tentangaiak

1" pasal 41 ayat (4) UU No. 41 Tahun 2004 tentangaiak



itu, dalam Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 28@&ng Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf ditetapkangenai penukaran harta
benda wakaf. Secara umum, ketentuan mengenai pamulkearta benda wakaf
mencakup empat hal: syarat-syarat perubahan staifuek-pihak yang dilibatkan
dalam penentuan perubahan status, standar nikai, td&n prosedur perubahan status
benda wakat®

Peraturan tentang wakaf di Indonesia sudah menkiékuatan hukum tetap
dalam bentuk Undang-Undang Republik Indonesia No#foiTahun 2004 tentang
Wakaf. Dalam Undang-Undang tersebut, wakaf diamtidengan perbuatan hukum
wagif untuk memisahkan dan menyerahkan sebagian hant@a bmiliknya untuk
dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktertertsesuai dengan kepentingan
guna keperluan ibadah dan kesejahteraan umum nesyar’ah. Dalam Undang-
Undang dijelaskan, seperti yang ditegaskan dalasalPH yang mengatur tentang
perubahan status harta benda wakaf, keabadian bexkdd bisa ditukar maupun bisa
diubah status harta bendanya dengan syarat damipangan-pertimbangan yang
sudah ditentukan.

Dengan adanya perbedaan jika dilihat dari sudutdsag kebolehan
mengubah status harta benda wakaf menurut pandamggmab Syafi'i dan Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, penytesalorong untuk menelusuri
bagaimana pandangan mazhab Syafi'i dan bagaimdaa déndang-Undang Nomor

41 Tahun 2004 tentang Wakaf mengenai perubaharsstatta benda wakaf.

18 Jaih MubarokWakaf Produktifhlm.148.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaatak, maka yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian skripsi adalah: Bagaimana
pandangan mazhab Syafi'i dan Undang-Undang NomorTdiiun 2004 tentang

Wakaf mengenai perubahan status harta benda wakaf ?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Pendlitian
Untuk menjelaskan pandangan mazhab Syafi'i dan bgdlindang Nomor
41 Tahun 2004 tentang Wakaf mengenai perubahanmsstatrta benda wakaf lalu
dikomparasikan antara pandangan mazhab Syafi’'i Wlaghang-Undang Nomor 41
Tahun 2004 tentang Wakaf dari aspek perubaharssiaiuaspek bentuk harta benda

wakaf kemudian mencatri titik persamaan dan perbedaa

2. Kegunaan Pendlitian
a. Secara Teoretis : memberikan kontribusi pemikidamaih, penjelasan
serta pemahaman dan sebagai bahan informasi aladEdam usaha
mengembangkan keilmuan mengenai perubahan statadleada wakaf.
b. Secara praktis memberikan manfaat bagi masyarakat untuk menjawab
permasalahan wakaf khususnya dalam hal perubahars dtarta benda

wakaf.



D. Telaah Pustaka

Mengingat pentingnya posisi wakaf dalam kehidupasyarakat , maka tidak
heran banyak karya-karya ilmiah yang membahas aepuasalah wakaf. Akan
tetapi, karya tulis yang membahas tentang perubataius harta benda wakaf
menurut mazhab Syafi'i dikomparasikan dengan Undandang Nomor 41 tentang
Wakaf, sejauh pengamatan penyusun belum ditemukan.

Buku yang diterbitkan oleh Direktorat Pemberdaya&iakaf Departmen
Agama Republik Indonesia yang berjudtih Wakaf Dalam buku ini membahas
masalah perubahan dan pengalihan harta benda Wakaf.

Buku Pengantar Perwakafan di Indonesia; Sejarah, PeraikirHukum dan
Perkembanganykarya Juhaya S. Prajadan bukuHukum Perwakafan di Indonesia
karya Suparman Usmahkedua buku ini membahas masalah perwakafan dalan t
dan praktek, tapi kurang menyentuh aspek tentamglgpeyan ulama mazhab dan
lebih banyak berbicara mengenai historis Undangddgdperwakafan di Indonesia

serta kasus-kasus perwakafan yang terjadi dalardiggdn masyarakat adat.

19 Departmen Agama RIFigih Wakaf cet. ke-4 (Jakarta: Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam, 2006).

% Juhaya S. PrajePengantar Perwakafan di Indonesia; Sejarah, PeraikirHukum dan
Perkembanganyaet. ke-1 (Bandung: Yayasan Piara, 1995).

1 Suparman Usmamjukum Perwakafan di Indonesieet. ke-1 (Menara: Dar al-Ulum Press,
1997).
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Abdurrahmaf’ membahas masalah perubahan status harta bendbdakim
bukunya yang berjuduMasalah Perwakafan Tanah Milik dan Kedudukan Tanah
Wakaf di Negara KitaAkan tetapi, hanya dikaitkan dengan PP. No. B8rial977
dan buku ketiga KHI tentarigukum Perwakafan

Buku yang disusun oleh Adijani al-Alabij yang beljiliPerwakafan Tanah di
Indonesia di dalam buku tersebut memberikan bahasan yang pcukangkap
mengenai perubahan status dan penggunaan tanahyaakaberlaku di Indoesf.

Buku yang disusun oleh Sofyan Hasan yang berjBdafgantar Hukum Zakat
dan Wakaf Di dalam buku tersebut juga membahas tentangbpben status dan
penggunaan harta benda wakaf.

Buku yang disusun oleh Abd. Shomad yang berjugilkum Islam
(Penormaan Prinsip Syari'ah dalam Hukum Indonesidglam buku tersebut
membahas hukum wakaf dalam hukum nasional selajnga membahas Perubahan

status harta benda wakaf.

22 H. AbdurrahmanMasalah Perwakafan Tanah Milik dan Kedudukan Tahdakaf di
Negara Kita cet. ke-4 (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994).

2 Adijani al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Rekktet. ke-2
(Jakarta, Rajawali Pers, 1992).

4 Sofyan HasarPengantar Hukum Zakat dan Wakeét. ke-1 (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995).

%5 Abd. ShomadHukum Islam (Penormaan dan Prinsip Syari'ah Dalamkbim Nasional)
cet. ke-1 (Jakarta: Kencana, 2010).
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Buku yang disusun oleh Kementrian Agama RI yangudet Himpunan
Peraturan Perundang-Undangan tentang Wakaddélam buku ini juga membahas
tentang perubahan status harta benda wakaf.

Buku yang disusun oleh Kementrian Agama RI yangudaf Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf dan PematBemerintah Nomor 42
Tahun 2006 tentang Pelaksanaangalam buku ini membahas dasar-dasar wakaf,
pendaftaran dan pengumuman harta benda wakaf,gf@nlstatus harta benda wakaf
dan lain-lain?’

Skripsi Mohammad Ali, “Pengalih Fungsian Harta Wa&tudi Komparatif
asy-Syafii dan Ahmad Ibn Hambal”, skripsi ini hanymenjelaskan tentang
pengalinfungsian harta benda wakaf yang menitikatkan pada studi komparatif
pandangan asy-Syafi'i dan Ahmad Ibn Harmfal.

Skripsi yang disusun Moh. Zaenal Arifin, “Konvetdarta Wakaf Menurut

Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi'i (Studi tengaDalil-dalil dan Metode

% Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islamimpunan Peraturan Perundang-
undangan Tentang Wakg@fakarta: Departmen Agama RI, 2011).

%" Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Isldumdang-undang Nomor 41 Tahun 2004
Tentang Wakaf dan Peraturan Pemerintah Nomor 42ua®006 Tentang pelaksanaangdakarta:
Departmen Agama RI, 2007).

*® Mohammad Ali, Pengalih Fungsian Harta Wakaf Studirtparatif Asy-Syafi'i dan Ahmad
Ibn Hambal, Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunaalijfga: Yogyakarta, 2011Skripsi tidak
diterbitkan.
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Istinbat)”, di dalam skripsi Moh. Zaenal Arifin hgan membahas tentang konversi
harta wakafnya saja dan istinbat oleh mazhab yéadikhn rujukar?®

Dari beberapa sumber yang berkaitan dengan wak@adrtseyang telah
penyusun sebutkan di atas semuanya hanya memlsérip$ secara umum tanpa
melihat adanya perbedaan pandangan mazhab Syafiigach Undang-Undang

Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.

E. Kerangka Teoretik

Wakaf menurut bahasa Arab beraatthabsy yang berasal dari kata kerja
habasa-yahbisu-habsanmenjauhkan orang dari sesuatu atau memenjarakan.
Kemudian kata ini berkembang menjduibbasadan berarti mewakafkan harta
karena Allah. Kata wakaf sendiri berasal dari kegawagafayaqifu- wagfanyang
berarti menahan atau berhenti. Sedangkan menuilghisyarak wakaf adalah
menahan harta yang mungkin diambil manfaatnya tamgaghabiskan bendanya dan
digunakan untuk kebaikafl. Nawawi*! dari kalangan mazhab i1 mendefinisikan

wakaf dengan: “menahan harta yang dapat diambifaaémya bukan untuk dirinya,

** Moh. zaenal Arifin, Konversi Harta Wakaf Menurut éttanifah dan Imam Asy-Syafi'i
(Studi tentang Dalil-dalil dan Metode Istinbathgkieltas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga:
Yogyakarta, 2006Skripsitidak diterbitkan.

30 pid., him. 23.

31 Imam Nawawi adalah Abu Zakaria Yahya bin Syaraf ibn Mura Aklat (731-676 H).
Imam teladan dari mazhab 8y 1yah, penghafal hadis dan cabang-cabangnya. Pemimpik orang-
orang yang mau mengetahui mazhalafiSy Dia memiliki banyak karangan, di antaranygarah
Sahh Muslim Riyad asSalihin, Syarah MuhazabdanRaudat atFahalibin, dan melihat biografinya
dalamat-Ta’ligat as-SunniyahdanTabagit al-Huffaz karangan Suyuthim. 510, darAn-NujumAz-
Zahirah, VII: 278,al-I'am, IX: 185.
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sementara benda itu tetap ada, dan digunakan nuaydaantuk kebaikkan dan
mendekatkan diri kepada Allah”.

Di tengah problem sosial masyarakat Indonesia dantunan akan
kesejahteraan ekonomi akhir-akhir ini, keberadaanbhga wakaf menjadi sangat
strategis. Di samping sebagai salah satu aspekndislam yang berdimensi spiritual,
wakaf juga merupakan ajaran yang menekankan penygngesejahteraan ekonomi
(dimensi sosial). Karena itu, pendefinisian ulaeghadap wakaf agar memiliki
makna yang lebih relevan dengan kondisi riil peeso&iesejahteraan menjadi sangat
penting®?

Penting sekali meneliti ulang atas dalil-dalil yatigunakan oleh ulama Imam
mazhab dalam mengistinbatkan sebuah keputusan huBismpenting ini sebagai
upaya meneliti kembali kekuatamujjah yang digunakan dalam berbagai kasus
hukum. Secara garis besar, para ulama Imam maete bersandar pada rujukan
dasar yaitu, al-Qur'an dan Sunnah sebagai sumlt@kpstinbat hukum Islam.

Pensyariatan wakaf pertama kali oleh Rasulullabkddnakan pertama kali
oleh sahabat Umar, sehingga sahabat Umar-lah gearmggpertama kali mewakafkan
tanah di Khaibar yang kemudian tercatat sebagaakian wakaf dalam sejarah Islam,
yang pada dasarnya wakaf merupakan tindakan sekarmeluk mendermakan

kekayaan. Wakaf tidak secara jelas dan tegas disabdalam al-Qur’an, beberapa

%2 Direktorat Pengembangan Zakat dan WaRafadigma Baru Wakaf di Indonesfaakarta:
Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam danyRlenggaraan Haji, 2005).
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ayat yang memerintahkan manusia berbuat baik dgranaleh para ahli sebagai
landasan perwakafan. Allah SWT berfirman:
el (yad Caelimy bl 5 o A0ke i JS (8 Qi o il s JeS ) s B gl sl 588 0p3) Jia

3 adle qul g il

Al 5 () 58855 4ia Canall | gaasi Vg o V) e sl AT laa gy aliaSle <l (e | sial | gial cpall Leally

3 s it il o ) sale) 54 | smars of V) 4saaly

Hukum wakaf sunnah, dalam arti berpahala bagi oyang melaksanakannya
dan tidak berdosa bagi orang yang tidak mengerjgl@anAmal wakaf termasuk
amalan yang sangat dianjurkan bagi kaum musliminngyamampu
melaksanakanny3.

Perubahan terhadap harta benda wakaf pada dadatakadapat dilakukan.
Dalam sabda Rasulullah saw dijelaskan bahwa tephiaaida benda wakaf yang telah
diwakafkan tidak bisa diperjualbelikan, dihibahkatan diwariskaff. Dalil inilah
yang dipakai oleh Imam asy-8yi dan mazhab S§'T dengan memberikan
argumentasi bahwa mengubah harta wakaf dalam begakun hukumnya tidak

boleh. Kebolehan mengubah benda wakaf merupakantkein yang ada dalam

% Al-Bagarah (2) : 261.
3 Al-Bagarah (2) : 267.
3% AbdurrahmanMasalah Perwakafarhim. 32.

36 Abdul Ghofur AnsoriHukum dan Praktikhim. 1.
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Undang-Undang perwakafan di Indonesia, walaupurolkélan ini disertai dengan
syarat yang sangat ketat.

Dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentangaiVdketapkan
bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk eainkian atau menyerahkan
sebagian benda miliknya untuk dimanfaatkan selamatgu jangka waktu tertentu
sesuai dengan ketentuanya guna keperluan ibadalkegajahteraan umum menurut
syariah®’

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf andang wakaf
sebagai pranata keagamaan tidak hanya menyediakama ibadah dan sosial, tetapi
juga memiliki kekuatan ekonomi yang potensial untakmajukan kesejahteraan
umum. Oleh karena itu, perlu diatur dan dikembangkamanfaatannya sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.

Hal lain yang menjadi pertimbangan lahirnya Undandang tersebut adalah
bahwa praktik wakaf di masyarakat belum sepenutbergalan tertib dan efisien
sehingga dalam berbagai kasus harta benda wakalf tefpelihara sebagaimana
mestinya, bahkan banyak kasus wakaf yang terlaatamberubah kepemilikannya ke
tangan pihak ketiga dengan cara melawan hukum. &ademikian tidak hanya
disebabkan karena kelalaian atau keidakmampi&n, melainkan juga karena sikap
masyarakat yang tidak peduli atau belum memahaatistharta benda wakaf yang
seharusnya dilindungi demi untuk kesejahteraan ursesnai dengan tujuan, fungsi

dan peruntukan wakaf. Berdasarkan pertimbangaeltetsmaka untuk memenuhi

%" pasal 1 ayat (1) Undang-undang Nomor 41 Tahun.2004
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kebutuhan hukum dalam rangka pembangunan hukunonasperlu diterbitkan
undang-undang tentang wakaf. Pada dasarnya Undadgrd Nomor 41 Tahun
2004 tentang Wakaf bersifat penyempurna terhadagtysan perundang-undangan
yang telah ada dengan beberapa penambahan seleaghirgn baru atau sebagai
pengembangan dari ketentuan yang telahi*ada.

Al-Qur'an dan Sunnah sebagai sumber hukum bergiddial, tidak mengatur
secara detail dan rinci segala aspek kehidupan smangang berkaitan dengan
hukum?®® Kebijaksanaan Allah SWT terlihat ketika masalatsatah yang terlihat
secara detail dan rinci dijelaskan dalam al-Qudam Sunnah tersebut diserahkan
pada orang-orang yang mempunyai keahlian mengenateu memecahkan masalah
untuk melakukanjtihad untuk menetapkan hukum yang sesuai dengan kemtsiaha
masyarakat dan perkembangan kemajuafihya.

Hukum yang terkandung dalam syariat Islam bercagnpada pemeliharaan
kemaslahatan dan penolakan kemafsadatan, maka miumateum Islam harus
menjaga kepentingan kemaslahatan umat sesuai demggmtannya. Berkaitan
dengan ini Abdul Wahhab Khallaf menegaskan “pemident hukum tidaklah
dimaksudkan kecuali untuk mewujudkan kemaslahateang banyak. Artinya,

mendatangkan keuntungan bagi mereka, atau menaidkarat, atau menghilangkan

% Mukhlisin Muzarie Hukum Perwakafarhim. 174.

39 Syamsul Anwar;Teori Konformitas Dalam Metode Penemuan Hukum IsksGhazali
“dalam buku Antologi Studi Islam (Teori dan Metodgi), dalam M. Amin Abdullah. dkk. (ed)
(Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2000), him. 273.

% Masjfuk Zuhdi,Masail Figh cet. ke-6 (Jakarta: Haji Mas Agung, 1993), hi®0.1
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keberatan dari mereka padahal kemaslahatan matidsidah terbatas bagian-
bagiannya, dan sesungguhnya kemaslahatan itu teemerus muncul yang baru
bersama terjadinya pembaharuan pada situasi kondisiusia yang berkembang
akibat perbedaan lingkungah.

Berbicara tentang kemaslahatan, sudah barang tidiatulepas dari konteks
yang mengitarinya. Boleh jadi aspek kemaslahatasudiu tempat tidak sesuai jika
diterapkan di tempat lain. Karena perubahan sosalg terjadi di dalam suatu
masyarakat dapat mempengaruhi perubahan hukum.inbdahs tampak penting
kemaslahatan dalam menghadapi persoalan yangdatakiasar hukumnya ataupun
ada dasar hukum akan tetapi tidak dapat menamperspadan yang timbul dalam

suatu masyarakat tertentu.

F. Metode Pendlitian

Setiap penyusun karya ilmiah khususnya skripsi,atiappastikan selalu
memakai suatu metode. Hal ini terjadi karena meto@eupakan suatu instrumen
yang penting dalam bertindak. Agar suatu peneliti@riaksana dengan terarah
sehingga tercapai hasil yang maksimal. Dalam pareluntuk skripsi ini penyusun

menggunakan metode penelitian sebagai berikut :

41 Abdul Wahhab Khallafllmu Ushul Figh,cet. ke-7 (Semarang: Dina Utama, 1978), him.
116.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustak#r@ry Reseac) yaitu
penelitian ini menggunakan pustaka sebagai sumbganyd’> Dalam hal ini
penyusun berupaya mengumpulkan data mengenai pemubstatus harta benda
wakaf menurut mazhab Syafi'i dan Undang-Undang No#io Tahun 2004 tentang

Wakaf.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif yaitdengan menguraikan secara
sistematis materi-materi pembahasan, seperti bagarpandangan mazhab Syafi'i
dan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakéfadap perubahan
status harta benda wakaf, dari berbagai liter&aemudian penyusun membandingkan

kedua sistem hukum tersebut.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang ditempuh dalam penelitian ini adakendekatan yuridis
normatif, pendekatan dengan melihat, membahas nignp@rubahan status harta
benda wakaf dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 286tang Wakaf dan
menitik beratkannya pada aspek-aspek hukum. Sedangirmatif pembahasannya

berdasarkan atas kaidah-kaidah hukum.

2 Sutrisno HadiMetodologi ReseacfYogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9.
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4. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang berkaitan dengan penelitiadilakukan dengan
penelaahan bahan-bahan pustaka, yang bersifatrptite al-Umm dari al-Imam
Abi Abdillah Muhammad Ibn Idris asy-Syafi'i dan Usiag-Undang Nomor 41 Tahun
2004 tentang Wakaf. Sedangkan yang bersifat sekusefgerti kitab-kitab, buku-
buku, dan bahan literatur lain yang berkaitan dengasalah perubahan status harta

benda wakaf.

5. Analisis Data

Metode yang dipakai dalam penelitian ini menggunakaetode analisis
deduktif komparatif. Deduktif merupakan penalaramg berangkat dari umum ke
data khusus. Data umum berisis ayat-ayat al-Quatau Hadi dan Pasal-Pasal
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf yaenjelaskan tentang
perubahan status harta benda wakaf, kemudian disnakhingga menuju sebuah
kesimpulan khusus. Sementara komparatif membandmgkermasalahan yang ada
dalam pandangan mazhab Syafii dan Undang-Undangdlo4l Tahun 2004
tentang Wakaf. Dari komparasi tersebut menghasil@samaan dan perbedaan di

antara kedua sistem hukum tersebut.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, amsistematika
pembahasanya disusun sebagai berikut :

Bab satu, memuat pendahuluan, bab ini mencakup befakang masalah,
pokok masalah yang dibahas, tujuan dan kegundaahtpustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, memuat gambaran umum tentang wakaf yangelagkan tentang
Sejarah wakaf, pengertian wakaf, dasar hukum waki&ijn wakaf, syarat wakaf,
macam wakaf karena hal-hal tersebut sangat pedéingnendukung skripsi ini.

Bab tiga, berisi tentang riwayat Imam asy-Syafjandangan mazhab Syafi’i
dan undang-undang republik Indonesia nomor 41 taB0@4 tentang wakaf
mengenai perubahan status harta benda wakaf geek gerubahan status dan aspek
bentuk harta benda wakaf. Hal ini memudahkan pemydslam proses analisis.

Bab empat, memuat analisis terhadap perubahans dtaita benda wakaf
menurut mazhab Syafi'i dan undang-undang nomoeHart 2004 tentang wakaf dari
aspek perubahan status dan aspek bentuk harta Wwakdé

Bab lima, merupakan bagian penutup dari skripsyamg berisi kesimpulan
dan saran-saran. Dalam bab ini disimpulkan hasillgahasan untuk menjelaskan dan
menjawab permasalahan yang ada serta memberikam-saan dengan tetap

berpijak pada kesimpulan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dipaparkan secara keseluruhan mengendigbenu status harta
benda wakaf dalam perspektif mazhab Syafi'i dan dhigdUndang Nomor 41
Tahun 2004 tentang Wakaf, sebagai jawaban dari sammasalah dan melalui
analisis yang menggunakan metode komparatif. Ma&dapakhirnya dapat
disimpulkan, baik dalam mazhab Syafi'i maupun Urmgddimdang Nomor 41
Tahun 2004 tentang Wakaf. Menurut mazhab Syafikafau adalah milik Allah
karena memegang prinsip kehati-hatian. Jadi lemaa yang sudah diwakafkan
tidak bisa diubah statusnya atau tidak boleh difkakalagi. Sedangkan menurut
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakalfa prasal 41 dijelaskan
bahwasannya harta benda wakaf masih bisa dilakpiegnbahan status jika
digunakan untuk kepentingan umum sesuai dengaramanamum tata ruang
(RUTR) berdasarkan ketentuan perundang-undangag Wwemnlaku dan tidak
bertentangan dengan syari'ah, memperoleh izin liertdari Menteri atas
Persetujuan Badan Wakaf Indonesia, Harta benda fwgd@y sudah diubah
statusnya karena ketentuan pengecualian wajib afitdkngan harta benda yang
manfaat dan nilai tukar sekurang-kurangnya samagate harta benda wakaf

semula.
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B. Saran

Mengambil manfaat dari penulisan skripsi ini, méeabagai saran yang
penyusun berikan khususnya bagi pemerintah Indandgn masyarakat pada
umumnya dalam menghadapi dan menanggulangi permhasaperubahan status
harta benda wakaf dan bentuk harta benda wakaf,antdpat penyusun
sampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Paradigma perubahan status terhadap harta bend# yeadg sudah tidak
bermanfaat (masjid yang roboh) supaya bisa dilakyerubahan status
karena mengingat tujuan wakaf untuk kesejahterassama.

2. Diharapkan Departemen Agama ataupun pihak yangaiterttapat
melakukan sosialisasi tentang Peraturan Perwakafpada masyarakat
pada umumnya, dan khususnya kepad@ar secara kontinyu, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kwalitas SDM #&e@an. Dengan
demikian wakaf dapat menjadi lembaga profesionahareah dan
transparan.

3. Pemerintah perlu melakukan evalusi dan perbaikarkaliges
penyempurnaan terhadap Undang-Undang Republik ési@MNomor 41
Tahun 2004 tentang Wakaf, khususnya terhadap Pasal yang
mengatur bentuk benda yang bisa diwakafkan. Kamiindndonesia
banyak yang menganut mazhab Syafi'i dan dalam peyzoha mazhab
Syalfi”i tidak memperbolehkan wakaf dalam bentukdazehergerak.

4. Diharapkan pengertian masyarakat tentang perubstiatuns harta benda

wakaf dalam Undang-Undang Wakaf tidak membatasilj@ran status
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pada harta benda wakaf, karena dengan demikian anssy akan
bersedia mendukung dan membantu negara dalam mestieari harta
benda wakaf secara maksimal supaya harta benda suahah tidak
bemanfaat bisa diubah status atau di tukar supa#yant dari wakaf
tercapai.

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui tingkatybahan status terhadap
hata benda wakaf yaitu terutama para pengikut nazZBgafi'i yang
melarang adanya perubahan status terhadap hada bekaf. Oleh karena
itu saran yang dapat disampaikan penyusun untuk pangikut mazhab
Syafi’i, perubahan status terhadap harta bendafwsdngat memerlukan
perhatian yang lebih, terutama pada wakaf-wakafpdiensi rusak.
Mengingat pada zaman dahulu banyak orang yang nafkak hartanya
namun dzat benda wakaf tersebut tidak tahan tephegiaca maupun masa.
Oleh karena itu benda-benda wakaf yang berpoterssikrtersebut lebih
ditingkatkan dalam menjaga agar tidak cepat mengakerusakan, dan
apabila sudah mendekati kerusakan segera dicasicdusi agar nilai
manfaatnya tidak terputus dan kemubadziran terj8drta apabila mau
mewakafkan hartanya pilih yang tidak berpotensakustau dapat bertahan
dalam kurun waktu yang lama.

Agar Departemen Agama meningkatkan pengetahuanpdarahaman
para nazir mengenai soal-soal wakaf kontemporer (wakaf usnigat
berharga, HAKI dan sebagainya), serta meningkake@mampuan para

nazir dalam kegiatan pengelolaan dan pendayagunaarf.waka
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7. Substansi Undang-undang tentang wakaf mungkin misempurnakan
mengingat wakaf adalah produk fikih yang tidakepds darkhilafiyah
Oleh karena itu, kehadiran undang-undang tentankgfwaerupakan
upaya kongkrit menengatkhilafiyah yang ada, seperti kaidah fikih:
“Hukmul hakim ilzamun wa yarfa’ al-khilatkeputusan pemerintah itu
mengikat dan menghilangkan perbedaan). Dalam petaken benda
bergerak seperti wakaf uang Pasal 23 ayat (3)shada lembaga
penjamin (syari'ah) untuk menghindari terjadinyauggan, karena sifat
dari benda wakaf itu sendiri harus tetap dan taralbadi.

8. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan analissgy mendalam
terhadap sebab dan akibat dari larangan perubdhtus harta benda
wakaf oleh mazhab Syafi'i supaya dijadikan bahartipbangan bagi
masyarakat yang masih tidak melakukan perubahdunssharta benda

wakaf.
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TERJEMAHAN TEKSARAB

Halaman

Foot Note

Terjemahan

5

“Apabila anak Adam (manusia) meninggal
dunia, maka putuslah amalnya, kecuali aTga
perkara: shadagah jariyah, ilmu vyang
bermanfaat dan anak sholeh yang mendoakan
orang tuanya”.

“Bahwa sahabat Umar ra, memperaleh
sebidang tanah di Khaibar, kemudian Umar ra,
menghadap Rasulullah SAW untuk meminta
petunjuk, Umar berkata : “Hai Rasulullah
SAW., saya mendapat sebidang tanah| di
Khaibar, saya belum mendapat harta sebaik
itu, maka apakah yang engkau perintah
kepadaku?” Rasulullah SAW. Bersabda : “Bi
engkau suka, kau tahan (pokoknya) tanah|itu,
dan engkau sedekahkan (hasilnya), tidak
dijual, tidak dihibahkan dan tidak diwariskan.

Ilbnu Umar berkata: “Umar

menyedekahkannya (hasil pengelolaan tanah)
kepada orang-orang fakir, kaum kerabat,
hamba sahaya, sabilillah, Ibnu sabil dan tamu.
Dan tidak dilarang bagi yang mengelola
(nazhir) wakaf makan dari hasilnya dengan
cara yang baik (sepantasnya) atau memberi
makan orang lain dengan tidak bermaksud
memupuk harta”.

14

33

Perumpamaa (nafkah yang dikeluarkan
orang-orang yang menafkahkan hartanya di
jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada
tiap-tiap butir menumbuhkan seratus hiji.
Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa
saja yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha
Kuasa (Karunianya) lagi Maha Mengetahui.

14

34

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanla
(di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dgn
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk
lalu kamu nafkahkan dari padanya, padahal
kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan  dengan memicingkan mata
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuiji.




29

12

Menahan benda asal (pokok) dan menjadika
buah atau hasil untuk sabilillah atau jalan
kebaikan, yakni menahan benda atau harta dan
menyalurkan hasilnya di jalan Allah.

32

19

Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah
kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuharnmu
dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu
mendapat kemenangan.

32

21

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada
kebajikan (yang sempurna) sebelum kamu
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.
Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka
sesungguhnya Allah mengetahui.

33

24

Perumpamaa (nafkah yang dikeluarkan)agleh
orang-orang yang menafkahkan hartanya di
jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada
tiap-tiap butir menumbuhkan seratus hiji.
Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi s;Tpa

saja yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha
Kuasa (Karunianya) lagi Maha Mengetahui.

33

25

Hai orang-orang yang beriman, nafkahddanl

(di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk
lalu kamu nafkahkan dari padanya, padahal
kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memicingkan mata
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuiji.

10

34

27

“Bahwa sahabat Umar ra, memperoleh
sebidang tanah di Khaibar, kemudian Umai ra,
menghadap Rasulullah SAW untuk meminta
petunjuk, Umar berkata : “Hai Rasulullah
SAW., saya mendapat sebidang tanah| di
Khaibar, saya belum mendapat harta sebaik
itu, maka apakah yang engkau perintahkan
kepadaku?” Rasulullah SAW. Bersabda : “Bila
engkau suka, kau tahan (pokoknya) tanah|itu,
dan engkau sedekahkan (hasilnya), tidak
dijual, tidak dihibahkan dan tidak diwariskan.

Ibnu Umar berkata: “Umar

menyedekahkannya (hasil pengelolaan tanah)
kepada orang-orang fakir, kaum kerabat,
hamba sahaya, sabilillah, Ibnu sabil dan tamu.




Dan tidak dilarang bagi yang mengelc
(nazir) wakaf makan dari hasilnya dengan c
yang baik (sepantasnya) atau memberi ma
orang lain dengan tidak bermaksud memu
harta”.

la
ara

ikan
puk

11

35

29

Apabila anak Adam (manusia) mening

gal

dunia, maka putuslah amalnya, kecuali tiga

perkara : shadagah jariyah, ilmu vya
bermanfaat dan anak sholeh yang mendod
orang tuanya.

ng
akan

12

60

27

Jika kamu sukaahanlah tanah itu (wakafkanlah
tanah itu ) dan kamu sedekahkan manfaatn
Lalu Umar mengeluarkan sedekah hasil tanak
dengan syarat tanahnya tidak boleh dijual
dibeli serta diwarisi .

ya.
itu
dan

13

66

39

Abu Hanifah berkata: menahan wujud benda (y,
diwakafkan), masih milik si waqgif dan
menyedekahkan  manfaatnyaseperti  layak
pinjam meminjam.

ang

nya

14

73

Jika kamu sukaahanlah tanah itu (wakafkanlah
tanah itu ) dan kamu sedekahkan manfaatn
Lalu Umar mengeluarkan sedekah hasil tanal
dengan syarat tanahnya tidak boleh dijual
dibeli serta diwarisi .

ya.
itu
dan
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